BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran mengenal bahasa menggunakan empat komponen
keterampilan berbahasa yaitu : keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut biasanya melalui suatu
hubungan yang teratur. Mula-mula pada masa kita belajar menyimak kemudian
berbicara, sesudah itu bisa belajar membaca dan menulis. (Tarigan. 2008, him. 1).
Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut sangatlah berkaitan antara
menyimak dengan berbicara dan menulis dengan membaca. Dalam keterampilan
berbicara merupakan suatu jalan untuk berkomunikasi antara setiap manusia baik
dalam keluarga maupun bermasyarakat.

Dalam kaitannya dengan keterampilan berbicara, siswa dituntut untuk
pandai berbicara namun pada kenyataannya kegiatan belajar mengajar (KBM)
dikelas V masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam berbicara dan
belum mencapai KKM, pada awal penelitian yang dilakukan peneliti pada siswa
kelas V SDN Taman dari 30 siswa hanya 7 siswa yang berada diatas mencapai
KKM dan sisanya masih dibawah KKM. Hasil tersebut menunjukan bahwa hasil
belajar yang sangat rendah dan masih jauh dari harapan pencapaian Standar
Kompetensi dan KKM yang telah ditetapkan dan disahkan di sekolah dasar.

Pembelajaran secara berkelompok mempunyai banyak peluang untuk
dapat melibatkan siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga diharapkan
tujuan pembelajaran dapat dicapai, melalui kegiatan berkelompok siswa belajar
lebih aktif dan kreatif karena siswa memiliki kemampuan membentuk kelompok,
kemampuan bekerjasama, mampu memecahkan masalah sebagai anggota
kelompok dan dapat menerima perbedaan pendapat dari kelompok lain. Guru
dituntut untuk membimbing siswa belajar dengan cara mengusai suasana belajar
yang dilandasi penghargaan pada kemampuan awal dengan memberikan

pengalaman langsung terhadap siswa. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti
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mencoba menggunakan Metode Student, Teams, Achievement, Divison (STAD)
sehingga siswa memperoleh pengalaman dalam mengembangkan pembelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah dasar.

Dengan menggunakan Metode Cooperative Learning tipe Student, Teams,
Achievement, Divison (STAD) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada
keterampilan berbicara akan membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan
berbicara dan dapat menarik keinginan siswa dalam berbicara dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif yang membentuk kelompok kecil
terdapat 4-5 orang dalam setiap kelompoknya. Dengan digunakan Metode
Student, Teams, Achievement, Divison (STAD) dalam kegiatan belajar mengajar
maka siswa akan lebih semangat untuk mengikuti pelajaran mengenai
keterampilan berbicara pada materi percakapan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.

Proses pembelajaran kerja kelompok yang dapat mendorong siswa
menunjukkan bakat dalam keterampilan berbicara. Untuk itu peneliti mencoba
menggunakan Metode Student, Teams, Achievement, Divison (STAD) dalam
mengatasi kesulitan siswa untuk meningkatkan hasil belajar serta dapat
memperbaiki model pembelajaran yang guru berikan pada pelajaran. Dengan
demikian peneliti mengangkat judul “Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Siswa Menggunakan Metode Student Teams Achievement Division (STAD) Di
Kelas V Sekolah Dasar.”

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang hendak dipecahkan sebagai acuan dalam langkah-
langkah penelitian yang peneliti laksanakan adalah
1. Bagaimanakah keterampilan berbicara siswa menggunakan Metode Student,
Teams, Achievement, Divison (STAD)?
2. Bagaimana langkah-langkah Metode Student, Teams, Achievement, Divison

(STAD) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dikelas V ?
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan sebagai berikut :
1. Memperoleh gambaran keterampilan berbicara siswa menggunakan Metode
Student, Teams, Achievement, Divison (STAD).
2. Mengetahui langkah-langkah Metode Student, Teams, Achievement, Divison

(STAD) dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa dikelas V.

D. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan tercapai dan dapat
memberikan manfaat-manfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam penelitian ini
yaitu :

1. Manfaat Dari Segi Teoritis
Mengetahui pembelajaran keterampilan berbicara dengan Metode Student,
Teams, Achievement, Divison (STAD).
2. Manfaat Dari Segi praktik
a. Bagiguru
Memberikan masukan kepada guru untuk mengembangkan kreatifitas guru
dalam menyampaikan pembelajaran
b. Bagi siswa
1) Siswa dapat menunjukkan bakat dalam keterampilan berbicara bahasa
Indonesia
2) Membantu memotivasi siswa sehingga pembelajaran terasa
menyenangkan dalam mengikuti proses pembelajaran terutama dalam
keterampilan berbicara Bahasa Indonesia
c. Bagi peneliti
Memberikan pengalaman langsung kepada peneliti dalam melakukan

penelitian di sekolah dasar

E. Definisi Operasional
Beberapa definisi yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu :
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1. Metode Student, Teams, Achievement, Divison (STAD)

Trianto (2007, him 52-56) mengemukakan bahwa Pembelajaran kooperatif
tipe STAD merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan
menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-
5 orang siswa secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan
pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan
kelompok. Metode ini lebih menekankan pada kerja kelompok, dimana siswa
dibentuk kelompok kecil 4-5 orang dalam setiap kelompoknya, diawali dengan
pemberian materi pelajaran dari guru kemudian melakukan kegiatan kelompok
setelah itu siswa diberikan tes mengenai materi tersebut dan dalam kegiatan tes

siswa dilarang saling membantu.

2. Keterampilan Berbicara

Berbicara dapat diartikan sebagai alat komunikasi manusia dengan
manusia lain agar dapat terjalin komunikasi yang baik berjalan lancar, dengan
cara mengekspresikan kata-kata serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan kepada sesama manusia. Berbicara juga bisa disebut sebagai alat untuk
menghibur bagi yang mendengar disebut menyimak. Melalui berbicara orang
dapat menyampaikan informasi kepada orang lain. Pengertian berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan (Tarigan. 2008, hlm 16). Pengertian tersebut menunjukkan bahwa
berbicara berkaitan dengan pengucapan kata-kata bertujuan untuk menyampaikan
informasi yang akan disampaikan baik itu perasaan, ide atau gagasan.
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